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ABSTRAK

Dysmenorrhea merupakan masalah ginekologis yang paling umum dialami wanita baik wanita
dewasa maupun wanita pada usia remaja. Di Indonesia angka kejadian diperkirakan 55%
perempuan produktif yang mengalami dysmenorrhea. Berdasarkan hasil survey data awal setelah
dilakukan wawancara di Sekolah SMP Kristen Tawaang tanggal 18 April 2018, jumlah seluruh
remaja putri kelas VIII sebanyak 45 orang dan ditemukan 7 dari 10 siswi mengalami
dysmenorrhea pada saat menstruasi dan diketahui bahwa dysmenorrhea sangat mengganggu
aktivitas sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 dan pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik total populasi. Tempat penelitian di SMP Kristen Tawaang Minahasa Selatan.
Penelitian ini menemukan bahwa dari 45 responden, 23 siswi memiliki pengetahuan yang baik
mengenai dysmenorrhea dan mekanisme koping yang baik dengan prersentase 51% dan
responden dengan pengetahuan yang kurang baik mengenai dysmenorrhea dan mekanisme
koping yang kurang baik adalah 8 siswi dengan persentase 18%. Dari hasil perhitungan diperoleh
nilai P = 0,01 sedangkan nilai o = 0,05 sehingga nilai P = 0,01 < a = 0,05. Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima, maka ada hubungan antara pengetahuan tentang dysmenorrhea dengan
mekanisme koping saat dysmenorrhea.

Kata Kunci: Dysmenorrhea, Mekanisme koping

ABSTRACT

Dysmenorrhea is the most common gynecological problem experienced by women in both
adult and female women in their teens. In Indonesia the incidence rate is estimated to be 55% of
productive women with dysmenorrhea. Based on the results of the initial survey data after an
interview at SMP Kristen Tawaang on April 18, 2018, the number of all girls in class VIII as
many as 45 people and found 7 of 10 female students had dysmenorrhea at the time of
menstruation and it is known that dysmenorrhea is very disturbing daily activities. This research
uses descriptive analiytic method with cross sectional. Populations in this research as many 45
respondents and taking sample with technique total population. Place of research at SMP Kristen
Tawaang Minahasa Selatan. This study found that of the 45 respondents, 23 students had good
knowledge of dysmenorrhea and good coping mechanisms with a percentage of 51% and
respondents with poor knowledge of dysmenorrhea and poor coping mechanisms were 8 students
with a percentage of 18%. From the calculation results obtained the value of P = 0.01 while the
value of o = 0.05 so that the value of P = 0.01 < a = 0.05. Thus Ho is rejectedand Ha is accepted,
then there is a relationship between knowledge about dysmenorrhea with coping mechanisms
when dysmenorrhea.
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PENDAHULUAN

Menurut WHO angka kejadian
dysmenorrhea di dunia sangat besar,
rata-rata lebih dari 50% perempuan di
setiap Negara mengalami dysmenorrhea.
Dysmenorrhea  merupakan  masalah
ginekologis yang paling umum dialami
wanita baik wanita dewasa maupun
wanita pada usia remaja.

Di Indonesia angka kejadian
diperkirakan 55% perempuan produktif
yang mengalami dysmenorrhea
(Proverawati dan Misaroh, 2010). Di
Indonesia jumlah remaja dan kaum muda
berkembang sangat cepat. Antara tahun
1970 sampai tahun 2000, kelompok
umur 15-24 tahun jumlahnya meningkat
dari 21 juta menjadi 43 juta atau dari
18% menjadi 21% dari total jumlah
populasi penduduk Indonesia
(Kusmiran, 2012).

Jumlah penduduk Sulawesi Utara
menurut Sensus Penduduk tahun 2010
adalah 2.270.596 Jiwa, sedangkan
jumlah remaja putri sebanyak 193.157
atau 8,5% dari total penduduk di
Sulawesi Utara (BPS SULUT, 2010).
Pada tahun 2010,
dysmenorrhea di Sulawesi Utara sebesar
98,5% dengan  keluhan 10,1%
mengalami muntah, 14,1% nyeri kepala,
33,7% gangguan emosi dan 1% pingsan
(Datta, 2010).

Dysmenorrhea
insiden tertinggi pada wanita yang
mempunyai tingkat stress sedang hingga
tinggi dibandingkan dengan wanita yang
mempunyai tingkat stress rendah.

Sifat dari rasa nyeri berupa kejang
berjangkitjangkit, biasanya terbatas pada
perut bawah, tetapi dapat menyebar
kedaerah pinggang dan paha. Bersamaan

prevelensi

mempunyai

dengan rasa nyeri dapat dijumpai rasa
mual, muntah, sakit kepala, diare
(Sarwono, 2008). Dysmenorrhea yang
hebat ini menyebabkan penderita
terpaksa beristirahat hingga
meninggalkan sekolah maupun
pekerjaannya  sampai  berhari-hari
(Baziad, 2011).

Berdasarkan hasil survey data
awal setelah dilakukan wawancara di
Sekolah SMP Kristen Tawaang tanggal
18 April 2018, jumlah seluruh remaja
putri kelas VIII sebanyak 45 orang dan
ditemukan 7 dari 10 siswi mengalami
dysmenorrhea pada saat menstruasi dan
diketahui bahwa dysmenorrhea sangat
mengganggu  aktivitas  sehari-hari.
Mereka sering tidak dapat masuk
sekolah karena rasa nyeri yang tidak

dapat ditahan lagi.
Hal inilah yang menarik minat
peneliti untuk mengidentifikasi

hubungan pengetahuan remaja tentang
dysmenorrhea saat menstruasi dengan
mekanisme koping saat dysmenorrhea
pada siswi kelas VIII SMP Kristen
Tawaang Minahasa Selatan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama
bulan Mei 2018 dan mengambil tempat
penelitian di SMP Kiristen Tawaang
Minahasa Selatan. Pemilihan lokasi
tersebut dilakukan secara sengaja untuk
mencapai  tujuan  penelitian  yaitu
memberikan  pengetahuan  tentang
dysmenorrhea kepada remaja putri yang
merupakan potensi besar mengalami
nyeri haid.

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswi kelas VIII SMP
Kristen Tawaang. Penentuan sampel
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adalah sebagian yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti dan
dianggap mewakili seluruh populasi
(Natoatmodjo, 2012).

Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian adalah
metode observasi, wawancara langsung
dan pengisian kuesioner kepada sample
penelitian. Pertanyaanpertanyaan yang
diajukan berkaitan dengan pengetahuan
remaja putri mengenai dysmenorrhea
dan tindakan apa saja yang mereka
lakukan saat mengalami nyeri haid.

Untuk menjawab tujuan
penelitian, maka Analisis data dilakukan
secara  deskriptif analitik dengan
menggunakan Cross-Sectional  Study
yaitu pengambilan data yang dilakukan
sekali dalam suatu periode tertentu,
artinya pengamatan dan pengukuran
variabel bebas dan variabel terikat
(Natoatmodjo, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian diawali dengan
mengklasifikasikan karakteristik
responden yang dinilai berdasarkan
umur, pernah atau tidaknya mendapat
informasi mengenai dysmenorrhea, dan
umur haid pertama. Setelah itu dilakukan
penelitian  mengenai  pengetahuan
responden mengenai dysmenorrhea dan
mekanisme koping yang dilakukan saat
mengalami nyeri haid.

Hasil penelitian menunjukkan
hasil dari 45 responden yang sebagian
besar berumur di atas 13 tahun, yaitu
sebanyak 78%, sedangkan responden
berumur di bawah 13 tahun sebanyak
22%. Data juga menunjukkan bahwa
hampir semua responden sudah pernah
mendapatkan  informasi ~ mengenai

dysmenorrhea yaitu sebanyak 32 orang
dengan persentase 71% dan 13 orang
saja yang tidak pernah mendapatkan
informasi mengenai nyeri haid dengan
persentase 29%. Sebanyak 15 responden
mendapat haid pertama di umur 11 tahun
dengan persentase 33%, 21 responden di
umur 12 tahun dengan persentase 47%
dan 9 responden di umur 13 tahun
dengan persentase 20%.

Hasil  penelitian = menyatakan
bahwa dari 45 responden, 35 siswi
memiliki  pengetahuan yang baik
mengenai dysmenorrhea dengan
prersentase 78% dan yang kurang baik
adalah 10 siswi dengan persentase 22%.
Data juga menunjukkan bahwa 25 siswi
memiliki mekanisme koping yang baik
saat mengalami dysmenorrhea dengan
prersentase 56% dan yang kurang baik
adalah 20 siswi dengan persentase 44%.
Dari hasil perhitungan uji silang Chi-
Square diperoleh nilai P = 0,010
sedangkan nilai a = 0,05 sehingga nilai P
=0,010 <a=0,05. Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima, maka ada
hubungan antara pengetahuan tentang

dysmenorrhea  dengan  mekanisme
koping saat dysmenorrhea.

Hasil penelitian statistik
pengetahuan Siswi tentang

dysmenorrhea saat menstruasi sebagian
besar (78%) adalah baik. Hal ini sesuai
dengan teori bahwa bertambahnya umur
seseorang dapat berpengaruh pada
pertambahan pengetahuan yang di
perolehnya. Lingkungan juga
memberikan pengaruh bagi responden,
di mana mereka dapat mempelajari hal-
hal yang baik dan juga hal-hal yang
buruk. Tingkat pendidikan turut pula
menentukan mudah tidaknya siswi
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menyerap dan memahami pengetahuan
yang mereka peroleh, pada umumnya
semakin tinggi pendidikan seseorang
semakin baik pula pengetahuannya.
Hasil penelitian statistik
menunjukkan mekanisme koping saat
dysmenorrhea pada siswi SMP Kristen
Tawaang adalah baik di mana responden
yang memiliki mekanisme koping
adaptif berjumlah 25 responden (56%)
dan yang memiliki mekanisme koping
maladaptif berjumlah 20 orang (44%).
Hal ini berarti bahwa siswi sudah bisa
mengambil cara yang baik yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan
masalah, mengatasi perubahan yang
terjadi dan situasi yang mengancam baik
secara kognitif maupun perilaku mereka.
Mekanisme koping yang digunakan
siswi untuk memecahkan masalah
dysmenorrhea antara lain keaktifan diri,
perencanaan yang baik, dan kontrol diri.
Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap siswi kelas VIII SMP Kristen

Tawaang Minahasa Selatan
menunjukkan bahwa responden
memiliki pengetahuan kurang mengenai
dysmenorrhea dan melakukan

mekanisme koping yang maladaptif
berjumlah 8  responden  (18%),
sedangkan responden yang memiliki
pengetahuan yang kurang mengenai
dysmenorrhea dan melakukan
mekanisme  koping  yang
berjumlah 2 responden (4%).

Responden dengan pengetahuan
yang baik mengenai dysmenorrhea dan
melakukan mekanisme koping
maladaptif berjumlah 12 responden
(27%) dan  responden  dengan
pengetahuan yang baik mengenai
dysmenorrhea dan melakukan

adaptif

mekanisme  koping yang  adaptif
berjumlah 23 responden (51%). Jadi,
pengetahuan  yang  baik  tentang
dysmenorrhea akan ikut mempengaruhi
juga pada mekanisme koping yang
dilakukan oleh remaja saat mengalami
dysmenorrhea. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan remaja tentang
dysmenorrhea maka akan semakin
adaptif pula mekanisme koping yang
akan dilakukan mereka.
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